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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah  

Laporan keuangan dapat menunjukkan kondisi keuangan yang 

terdapat dalam hasil usaha dari suatu perusahaan dalam periode tertentu. 

laporan dapat digunakan oleh beberapa pihak seperti pihak investor, pihak 

kreditur dan pihak manajemen perusahaan. Laporan akan memberikan 

banyak informasi mengenai posisi kinerja keuangan dan posisi keuangan 

pada perusahaan. Adapun manfaat yang diberikan oleh laporan ini 

memberikan informasi terkait arus kas yang dimiliki, hasil operasi 

perusahaan laba atau rugi sehingga mempermudah pemakainya dalam 

melakukan pengambilan keputusan. Karena keberhasilan suatu perusahaan 

dapat dilihat dari seberapa besar total arus kas yang dimiliki untuk dapat 

menjalankan kegiatan operasionalnya. Dengan demikian, laporan keuangan 

dapat dipergunakan oleh kreditur dan investor dalam memperkirakan arus 

kas dimasa mendatang.  

Dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 1 

(IAI,2007) yang menyatakan bahwa laporan keuangan merupakan  

memberikan informasi tentang posisi keuangan, kinerja dan arus kas 

perusahaan yang bermanfaat bagi sebagian besar pengguna laporan 

keuangan dalam rangka membuat keputusan ekonomi serta menunjukkan         
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pertanggungjawaban manajemen atas pengguna sumber daya yang 

diamanahkan kepada mereka. Salah satu jenis laporan keuangan yang 

terkait dengan prediksi arus kas di masa mendatang adalah laporan arus kas. 

arus kas merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari laporan 

keuangan yang menjadikan laporan arus kas menjadi bentuk informasi 

keuangan perusahaan dalam membantu manajemen mengambil keputusan 

ekonomi. Komponen arus kas terdiri dari aktivitas operasi, aktivitas 

investasi, dan aktivitas pendanaan. Laporan keuangan yang dapat dijadikan 

untuk memprediksi arus kas di masa mendatang adalah laporan laba rugi. 

Laporan laba rugi dipercaya dapat berpengaruh dalam menunjukkan kinerja 

perusahaan dan memprediksi arus kas dimasa mendatang. laporan laba rugi  

terdiri dari tiga nilai laba yaitu laba kotor, laba operasi, dan laba bersih 

(Robani, 2022). Penilaian kinerja perusahaan didasarkan melalui informasi 

pada laporan laba rugi yang menyajikan informasi laba kotor, laba operasi 

dan laba bersih perusahaan.  

Prediksi arus kas sangat penting dalam pengambilan keputusan 

investasi suatu perusahaan. Keputusan investasi perusahaan tergantung 

kepada pernyataan investor mengenai kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan arus kas di masa mendatang (Koeswardhana, 2020). Investor 

membutuhkan informasi mengenai arus kas di masa mendatang untuk 

meramalkan nilai investasi. Memperkirakan arus kas masa mendatang 

adalah penting bagi semua pemangku kepentingan, tetapi lebih penting bagi 

investor dan kreditor. Investor akan melakukan investasi jika adanya 
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pengembalian dari investasinya dapat berupa dividen dan bunga yang 

diterima perusahaan dan memiliki likuiditas yang baik dilihat dari arus kas 

bersih perusahaan. Arus kas dapat digunakan sebagai acuan untuk menilai 

kemampuan dalam menghasilkan kas dan setara kas serta menilai kebutuhan 

perusahaan untuk menggunakan kasnya. Semakin tinggi arus kas operasi 

perusahaan, maka kepercayaan investor terhadap perusahaan akan semakin 

tinggi (Apriyani, 2019).   

Adanya peningkatan laba kotor, laba operasi, laba bersih terhadap 

prediksi arus kas dimasa mendatang pada perusahaan manufaktur yang 

dihasilkan dari laporan keuangan yang terdaftar di BEI periode tahun 2019-

2021 akan tetapi tidak diikuti dengan peningkatan arus kas, seharusnya nilai 

laba kotor mengalami peningkatan maka nilai arus kas juga mengalami 

peningkatan.   

Tabel 1.1 

  Laba Kotor, Laba Operasi, Laba Bersih dan Arus Kas pada 

Perusahaan Manufaktur di BEI tahun 2019-2021  

Tahun  Laba Kotor  Laba Operasi Laba Bersih  Arus Kas 

2019 389.090.000 

34% 

91.122.000  

26 

52.950.000  

17% 

102.273.000  

18% 

2020 342.565.000  

30% 

120.718.000  

35% 

83.885.000  

28% 

129.043.000  

23% 

2021 417.049.000  

36% 

135.789.000  

39% 

167.919.000 

55% 

338.448.000  

59% 

Sumber: www.cnbcindonesia.com  

http://www.cnbcindonesia.com/
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Bahwa Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia mengalami kenaikan antaranya laba kotor, laba operasi, laba 

bersih, dan arus kas yang terlihat hasil berbeda. Melalui laporan keuangan 

yang terbitkan oleh Bursa Efek Indonesia dapat mengetahui perusahaan 

Manufaktur yang mengalami kenaikan yang tinggi.   

Penelitian-penelitian mengenai prediksi arus kas di masa mendatang 

yang telah banyak dilakukan antara lain; Pardanawati(2020) yang hasilnya 

menunjukkan bahwa laba operasi berpengaruh siginifikan terhadap arus kas 

masa mendatang sedangkan laba bersih dan laba kotor tidak berpengaruh 

signifikan terhadap arus kas masa mendatang. Ataupun penelitian 

Maharani(2020) menyatakan bahwa laba kotor berpengaruh negatif 

signifikan terhadap arus kas, laba operasi berpengaruh positif signifikan 

terhadap arus kas, laba bersih berpengaruh negatif terhadap arus kas. 

Penelitian Alamsyah(2019) menyatakan bahwa secara simultan dan parsial 

laba kotor, laba operasi dan laba bersih tidak berpengaruh terhadap arus kas 

masa mendatang. Penelitian Haris(2021) menyatakan bahwa Laba kotor 

berpengaruh positif terhadap prediksi arus kas di masa mendatang dan 

berpengaruh signifikan dalam memprediksi arus kas operasi masa 

mendatang. Laba Operasi tidak berpengaruh terhadap prediksi arus kas di 

masa mendatang. Laba bersih tidak berpengaruh terhadap prediksi arus kas 

di masa mendatang dan tidak signifikan dalam memprediksi arus kas 

operasi masa mendatang. Fadila(2018) menyatakan bahwa laba kotor, laba 

operasi dan laba bersih berpengaruh dalam memprediksi arus kas di masa 
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mendatang. Adapun Pangaribuan(2021) menyatakan bahwa laba kotor tidak 

berpengaruh signifikan dan positif dalam memprediksi arus kas, Laba 

operasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap arus kas di masa depan. 

Laba bersih berpengaruh positif dan signifikan terhadap arus kas di masa 

depan.  

Dari hasil penelitian di atas terlihat bahwa penelitian masing-masing 

yang masih memberikan hasil yang berbeda. Hasil penelitian yang tidak 

konsisten ini yang memotivasi peneliti untuk melakukan penelitian. 

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 

www.idx.co.id  

Berdasarkan uraian diatas penulis bermaksud untuk melakukan 

penelitian dengan berjudul “Pengaruh Laba Kotor, Laba Operasi dan 

Laba Bersih Terhadap Prediksi Arus Kas di Masa Mendatang (Studi 

Empiris Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2019-2021)”.   

 

B. Identifikasi Masalah  

Dari uraian latar belakang masalah di atas, maka masalah dalam penelitian 

ini diidentifikasi sebagai berikut:  

1. Perkembangan laporan keuangan yang pesat ini perusahaan dituntut 

untuk memberikan informasi keuangan yang mudah di akses oleh 

publik.  

http://www.idx.co.id/
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2. Kinerja keuangan merupakan salah satu fokus masyarakat dalam 

melihat perkembangan perusahaan kedepannya.  

3. Transparan laporan keuangan yang diterbitkan perusahaan harus di 

periksa oleh lembaga maupun seorang yang terpecaya untuk menguji 

kebenaran laporan keuangan yang terbitkan perusahaan tersebut.  

4. Untuk melihat apakah perusahaan mendapatkan prediksi arus kas di 

masa mendatang dapat dilihat dari beberapa variabel antara lain variabel 

laba kotor, laba operasi, dan laba bersih.  

 

C. Pembatasan Masalah  

Dari uraian latar belakang masalah, maka masalah dalam penelitian ini 

beri batasan sebagai berikut:  

1. Perusahaan yang dimaksud adalah perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2021. 

2. Variabel yang diteliti adalah laba kotor, laba operasi, dan laba 

bersih.  

3. Untuk mengetahui hubungan antara laba kotor, laba operasi, dan 

laba bersih terhadap prediksi arus kas di masa mendatang (studi 

empiris perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2019-2021).   
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D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan Identifikasi dan pembatasan masalah di atas, maka 

penelitian memiliki beberapa pokok permasalahan di antaranya:  

1. Apakah laba kotor berpengaruh signifikan terhadap prediksi arus kas di 

masa mendatang (studi empiris perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2019-2021) ?  

2. Apakah laba operasi berpengaruh signifikan terhadap prediksi arus kas 

di masa mendatang (studi empiris perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2021) ?  

3. Apakah laba bersih berpengaruh signifikan terhadap prediksi arus kas di 

masa mendatang (studi empiris perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2019-2021) ?  

4. Apakah laba kotor, laba operasi, dan laba bersih berpengaruh signifikan 

terhadap prediksi arus kas di masa mendatang (studi empiris perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2021) 

?  

 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti memiliki tujuan, 

diantaranya:  
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1. Untuk mengetahui laba kotor berpengaruh signifikan terhadap prediksi 

arus kas di masa mendatang (studi empiris perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2021).   

2. Untuk mengetahui laba operasi berpengaruh signifikan terhadap 

prediksi arus kas di masa mendatang (studi empiris perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2021). 

3. Untuk mengetahui laba bersih berpengaruh signifikan terhadap prediksi 

arus kas di masa mendatang (studi empiris perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2021).  

4. Untuk mengetahui laba kotor, laba operasi dan laba bersih berpengaruh 

signifikan terhadap prediksi arus kas di masa mendatang (studi empiris 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2019-2021).  

 

F. Kegunaan Penelitian 

Adapun Kegunaan Penelitian yang diperoleh dari peneliti ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Manfaat Praktis  

Bagi perusahaan  

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan untuk 

menetapkan kebijakan perusahaan dan mengambil keputusan atau 
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acuan bagi perusahaan dalam menyusun kinerja keuangan di masa 

mendatang terutama yang mempengaruhi kebijakan keuangan.  

2. Manfaat Teoritis  

a. Bagi Akademik  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan  

pengetahuan yang mengenai laba kotor, laba operasi dan laba bersih 

terhadap prediksi arus kas di masa mendatang dimana diukur dengan 

laporan keuangan perusahaan yang tercatat di Bursa efek Indonesia.  

b. Bagi Peneliti selanjutnya  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

dan pengetahuan serta sebagai bahan perbandingan antara teori yang 

dapat di kampus dengan kenyataan yang mengenai prediksi arus kas 

di masa mendatang.   

 

 

 

 

 

 

 

 


